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PERNYATAAN 
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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat 

karya yang pernah diajukan untuk suatu perguruan tinggi, dan sepanjang 

pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 

di terbitkan oleh orang lain, kecuali yang tertulis diacu dalam naskah ini dan disebut 

dalam daftar pustaka. 
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ABSTRACT 

 

Soil transmitted helminth is a type of worm with a life cycle that requires soil as a 

medium to develop into an infective form. The most common types of STH worms 

found in Indonesia are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, and Ancylostoma 

duodenale, Necator americanus. This study examined 31 farmers' nails as samples. 

The nails of flower farmers in Dusun XI, Bangun Sari Village, Tanjung Morawa 

District, Deli Serdang Regency were used as samples because they used fertilizer 

from animal waste to grow flowers. Farmers often hold the fertilizer directly with 

their bare hands, without using gloves, where worm eggs may stick to their 

fingernails. This study aims to look at the description of STH worm eggs on the 

nails of flower farmers in Dusun XI, Bangun Sari Village, Tanjung Morawa 

District, Deli Serdang Regency. This research is a descriptive study, utilizing the 

sedimentation method, and carried out at the Laboratory of Parasitology, 

Department of Medical Laboratory Technology, Poltekkes Medan. Through 

research on 31 flower farmer nail samples, no STH worm eggs (0%) were found in 

the samples. This study concluded that all farmers in Hamlet XI, Bangun Sari 

Village, Tanjung Morawa District, Deli Serdang Regency were free from the 

infection of STH worm eggs. It is hoped that the results of this study can be used as 

a reference for future researchers using the STH examination method, with different 

research location, and bigger number of samples. 
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ABSTRAK 

 

Soil transmitted helminth adalah cacing yang siklus hidupnya memerlukan media 

tanah untuk berkembang menjadi bentuk infektif. Cacing STH yang banyak di 

indonesia adalah cacing Ascaris lumbricoides, cacing Trichuris trichiura, dan 

cacing tambang Ancylostoma duodenale, Necator americanus. Penelitian ini 

menggunakan sampel kuku petani bunga sebanyak 31 sampel kuku petani karena 

petani di Dusun XI Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang menggunakan pupuk kandang untuk menanam bunga. Tak jarang para 

petani memegang langsung pupuk tanpa menggunakan sarung tangan, sehingga 

memungkinkan telur cacing menempel pada kuku petani. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat gambaran telur cacing STH pada Kuku Petani Bunga di Dusun XI 

Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini dilaksankan di Laboratorium 

Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Medan 

menggunakan metode sedimentasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan dari 31 

sampel kuku petani bunga tidak ditemukan telur cacing STH (0%). Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah seluruh petani di Dusun XI Desa Bangun Sari Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang tidak terinfeksi Telur Cacing STH. 

Diharapkan data penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya 

dengan menggunakan metode pemeriksaan STH, tempat penelitian, serta jumlah 

sampel yang berbeda dan lebih banyak lagi. 
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